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KATA PENGANTAR 

Sri Paus Yohanes Paulus II adalah tokoh Gereja yang memberi perhatian 

besar kepada nilai-nilai kehidupan manusia. Selama masa kepemimpinannya 

sebagai Paus, ia menulis 14 ensiklik, 15 anjuran apostolik, 11 konstitusi apostolik 

dan 45 surat apostolik yang sebagian besar di antaranya berbicara tentang tema 

umum “Teologi Tubuh”. Dalam tulisan-tulisannya itu, Sri Paus Yohanes Paulus II 

tidak jarang menyinggung eksistensi kaum wanita dalam  hidup dan karya Gereja 

Katolik. Baginya kaum wanita adalah bagian penting yang tidak dapat 

dilepaspisahkan dari tubuh Gereja. Ajaran-ajaran moralnya tentang Teologi Tubuh 

pada hakikatnya berangkat dari ajarannya yang sangat terkenal tentang martabat 

manusia sebagai pribadi. Menurutnya, pribadi manusia dalam keutuhannya 

mengambil model dan berpartisipasi dalam pribadi ilahi.  

Salah satu buah pemikiran Sri Paus Yohanes Paulus II yang menarik 

perhatian penulis adalah surat apostolik tentang Martabat Kaum Wanita yang ia beri 

judul Mulieris Dignitatem. Surat apostolik ini sebetulnya merupakan sebuah 

refleksi antropologis atas pertanyaan Magisterium Gereja tentang peran kaum 

wanita dan hasil Sinode Para Uskup tentang Panggilan dan Perutusan Kaum Wanita 

dalam Gereja dan Dunia Pasca Konsili Vatikan II. Sebagai sebuah refleksi teologis- 

antropologis, Sri Paus Yohanes Paulus II menyajikan Surat Apostolik Mulieris 

Dignitatem dalam gaya bahasa yang persuasif dan mudah dipahami oleh seluruh 

kalangan umat. Tujuannya adalah agar Gereja sebagai sebuah Persekutuan Umat 

Allah dapat menemukan inovasi-inovasi cara berpastoral terhadap kaum wanita. 

Kekhasan yang diuraikan Sri Paus Yohanes Paulus II dalam Surat Apostolik 

Mulieris Dignitatem ini menghantar minat dan niat penulis untuk membahas dan 

mengelaborasikannya dengan kenyataan yang sudah dan sedang terjadi di lapangan.   

Dalam konteks yang lebih sederhana penulis merasa tertarik untuk 

mengelaborasikan dan membandingkan refleksi Sri Paus Yohanes Paulus II ini 

dengan kenyataan yang terjadi di Paroki Spiritu Santo Misir. Paroki ini merupakan 

bagian dari Keuskupan Maumere yang kini telah menginjak usia 16 tahun. 

Perjalanan panjang lembaga parokial ini tentu menghadirkan beragam kenyataan 

positif yang patut mendapat apresiasi. Namun di sisi lain, masih banyak hal yang 
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harus dibenahi oleh umat Allah secara khusus kaum wanita Katolik di Paroki 

Spiritu Santo Misir ini demi tercapainya sebuah komunitas persekutuan umat yang 

sungguh sedang dalam peziarahan menuju Kerajaan Surga.  

Kehadiran kaum wanita di wilayah Paroki Spiritu Santo Misir terejawantah 

dalam peran dan tugas mereka dalam dimensi keibuan dan keperawanan yang 

secara teologis diuraikan Sri Paus Yohanes Paulus II dalam Surat Apostolik 

Mulieris Dignitatem. Keibuan dan keperawanan ini menyata dalam diri kaum ibu 

dan biarawati yang dengan caranya yang amat khas mengambil bagian dalam 

dinamika kehidupan menggereja di paroki ini. Meskipun keterlibatan, peran, dan 

tugas panggilan kaum wanita di Paroki ini masih jauh dari sempurna, penulis patut 

memberi apresiasi atas pencapaian yang telah diraih. Beberapa kekurangan 

memang bersifat urgen untuk segara diperbaharui. Oleh karena itu dibutuhkan 

keterlibatan dan sikap proaktif dari seluruh elemen umat, baik klerus maupun awam 

yang ada di paroki ini agar secara bersama-sama membangun niat dan aksi nyata 

mengkreasikan perubahan dalam tataran praksis hidup menggereja di paroki ini, 

secara khusus yang berhubungan dengan peran dan keterlibatan kaum wanita.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian tulisan ini, penulis 

tidak bekerja sendirian. Ada banyak pihak yang dengan caranya masing-masing 

membantu penulis menyelesaikan tesis ini. Oleh karena itu, patutlah penulis 

mengungkapkan rasa hormat dan terima kasih yang berlimpah kepada semua pihak 

yang telah terlibat itu.  

1. Kepada RP. Dr. Puplius Meinrad Buru, SVD dan RD. Dr. Yohanes Hans 

Monteiro selaku pembimbing utama bagi penulis yang telah dengan setia 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mendampingi dan mengarahkan 

penulis dalam keseluruhan proses sampai pada titik final tulisan ini.  

2. Kepada RP. Dr. Leo Kleden, SVD yang telah dengan sepenuh hati membaca, 

mengoreksi, mengkritisi, mengevaluasi, dan menguji tesis ini. 

3. Kepada RD. Dr. Petrus Sina yang telah bersedia memoderasi jalannya ujian 

tesis ini. 
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Mama Wihelmina Irianti Fernandez, RD. Florianus Ifan Dhendi, Saudari Sovia 
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ABSTRAK 

Januarius Irwanto Dhendi. 21.1033/21.07.54.0726.R. Keterlibatan Kaum Wanita 

dalam Kehidupan Menggereja di Paroki Spiritu Santo Misir dalam Terang Surat 

Apostolik Mulieris Dignitatem. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi 

Teologi Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis keterlibatan 

kaum wanita dalam kehidupan menggereja di Paroki Spiritu Santo Misir menurut 

Surat Apostolik Mulieris Dignitatem. Metode yang dipakai adalah studi 

kepustakaan (library research) yang dielaborasikan dengan metode penelitian 

lapangan. Literatur utama yang digunakan adalah Surat Apostolik tentang martabat 

dan panggilan kaum wanita, Mulieris Dignitatem, yang dipromulgasikan oleh Sri 

Paus Yohanes Paulus II pada tahun 1988. Pembahasan tentang Surat Apostolik 

Mulieris Dignitatem mencakup latar belakang penulisan, tujuan penulisan, dan 

gagasan-gagasan utama yang dibahas. Secara khusus, poin utama yang menjadi 

landasan penelitian ini adalah refleksi tentang keibuan dan keperawanan sebagai 

dimensi panggilan kaum wanita. Kedua dimensi panggilan ini ada dalam diri kaum 

wanita di Paroki Spiritu Santo Misir. Maka, untuk mendukung kajian ini penulis 

menggunakan literatur pendukung tentang Paroki Spiritu Santo Misir dan konsep 

hidup menggereja yang terbingkai dalam panca-tugas Gereja (persekutuan, 

pelayanan, pewartaan, liturgi, dan kesaksian). Sementara itu, subjek penelitian 

dalam kajian ini adalah kaum ibu yang berkeluarga dan kaum biarawati di Paroki 

Spiritu Santo Misir. Untuk, memperoleh data-data primer sehubungan dengan tema 

ini, penulis menggunakan metode wawancara dan pengisian kuesioner.  

Berdasarkan hasil analisis penulis, disimpulkan beberapa hal berikut. 1) 

Keibuan dan keperawanan telah dihayati oleh kaum wanita di Paroki Spiritu Santo 

Misir sebagai buah dari kehendak bebasnya sebagai ciptaan, sebagaimana 

direfleksikan oleh Paus Yohanes Paulus II. Kebebasannya sebagai pribadi 

memungkinkan kaum wanita untuk memilih hidup berkeluarga maupun membiara. 

2) Meskipun terpanggil dalam dua dimensi yang berbeda, kaum wanita menyadari 

tanggung jawabnya dalam satu tugas imamat universal sebagai anggota Gereja. 3) 

Kesadaran akan satu tugas imamat universal ini, memungkinkan kaum wanita untuk 

menghayati panca-tugas Gereja dalam aneka aksi nyata yang dibuat. 4) 

Penghayatan panca-tugas Gereja oleh kaum wanita dihadang oleh beberapa kendala 

utama, yaitu, corak budaya patriarki yang cenderung mendiskriminasi kaum wanita 

dalam pelbagai aspek kehidupan; faktor kemiskinan; kesenjangan antara idealisme 

dan praksis ber-KBG yang melemahkan semangat hidup berkomunitas; dan kualitas 

pemahaman serta keterampilan iman umat yang masih rendah. Namun, eksistensi 

dan penghayatan hidup menggereja oleh kaum wanita di Paroki Spiritu Santo Misir 

tetap harus diapresiasi dan ditingkatkan. Oleh karena itu, tujuan lain dari kajian ini 

adalah sebagai pijakan bagi para agen pastoral dalam menciptakan cara-cara 

berpastoral yang baik bagi dan oleh kaum wanita. Dengan itu, Gereja Paroki Spiritu 

Santo Misir dapat menjadi model persekutuan umat Allah yang ideal seturut iman 

akan Kristus. 

Kata kunci: wanita, Mulieris Dignitatem, keibuan, keperawanan, Paroki 

Spiritu Santo Misir, panca-tugas Gereja. 
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ABSTRACT 

Januarius Irwanto Dhendi. 21.1033/21.07.54.0726.R. The Involvement of Women 

in Church Life in the Spiritu Santo Parish of Misir according to the Apostolic 

Letter Mulieris Dignitatem. Thesis, Post-graduate program, master of Contextual 

Theology, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

This study aims to describe and analyze the involvement of women in church 

life in the Spiritu Santo Parish of Misir according to the Apostolic Letter Mulieris 

Dignitatem. The method used is library research which is elaborated with field 

research methods. The main literature used is the Apostolic Letter on the dignity 

and vocation of women, Mulieris Dignitatem, promulgated by Pope John Paul II. 

The review of Mulieris Dignitatem includes the background of the writing, the 

purpose of writing, and the main ideas. In particular, the main point of this research 

is based on the reflection on motherhood and virginity as dimensions of women’s 

vocation. Both dimensions exist in women at Spiritu Santo Parish of Misir. Then, 

to support this study, the author uses supporting literature about Spiritu Santo Parish 

of Misir and the concept of church life framed in the five tasks of the Church 

(communion, ministry, preaching, liturgy, and witness). Meanwhile, the research 

subjects in this study are family mothers and nuns in Spiritu Santo Parish of Misir. 

Meanwhile, the authors used interview methods and questionnaires to obtain 

primary data related to this theme. 

The following conclusions are concluded based on the author's analysis 

results. 1) Motherhood and virginity have been lived by women in Spiritu Santo 

Parish of Misir as the fruit of her free will as a creation, as reflected by Pope John 

Paul II. That freedom as a person allowes women to choose both marriage and 

monastic life. 2) Although being called in two different dimensions, women 

recognize their responsibility in one universal priestly duty as members of the 

Church. 3) This awareness of one universal priesthood, enables women to live out 

the five duties of the Church in the various concrete actions made. 4) The 

enrichment of that five Church duties is confronted by several major obstacles, 

namely, patriarchal cultural patterns that tend to discriminate against women in 

various aspects of life; poverty factor; the gap between idealism and Basic 

Ecclesiastical Community praxis that weakens the spirit of community life; and the 

quality of people's understanding and faith skills are still low. However, the 

existence and enrichment of church life by women in Spiritu Santo Parish of Misir 

must still be appreciated and improved. Therefore, another purpose of this study is 

to provide a foothold for pastoral agents in creating good pastoral activities for and 

by women. With that, the Church of Spiritu Santo of Misir can be a model of the 

ideal communion of God's people according to faith in Christ. 

Keywords: woman, Mulieris Dignitatem, motherhood, virginity, Spiritu Santo 

Misir, the five duties of the Church. 
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